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ABSTRACT 

This study aims to prepare and assess the validity of learning media using 
charts and audio on ablution material in class VII MTs Muslimat NU 
Palangka Raya. Given the importance of a deep understanding of ablution 
in the context of religious education, this study applied the Research and 
Development (R&D) method with a 4D model limited to development. 
The needs analysis showed that students experienced a dilemma in 
understanding the material through conventional methods. Therefore, a 
media chart depicting the steps of ablution visually, accompanied by 
audio explaining the pillars and procedures of ablution, was designed to 
improve students' understanding. The validation results from media and 
material experts showed that this media was very feasible to use, with an 
average score of 89.5%. The advantages of this media are its attractiveness 
and interactivity, although there are some factors that need to be 
improved, such as adding examples and improving content. This research 
is expected to provide support for improving fiqh learning methods and 
become a reference for other educators in creating effective learning 
media. Further development can be done by adding interactive elements 
and testing the effectiveness of the media in a wider contex. 
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PENDAHULUAN 

Pendidik jelas punya harapan terbentuknya pembelajaran yang efektif agar 
siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan (Setyawan et al., 2020). 
Pembelajaran yang efektif biasanya ditandai dan diukur oleh tingkat ketercapaian 
tujuan oleh sebagian besar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa sejumlah pengalaman 
belajar secara internal telah diterima oleh para peserta didik (Punaji, 2014). Dalam 
konteks pendidikan agama, khususnya pembelajaran fiqih, pemahaman yang 
mendalam tentang praktik-praktik ibadah, seperti wudhu, sangat penting (Salsabila 
Matondang & Juli Maini Sitepu, 2024). Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
media pembelajaran dapat menjadikan siswa mudah paham konsep (F. Larasati & 
Syamsurizal, 2022). Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
dapat mengembangkan minat serta keinginan yang baru, membangkitkan motivasi 
bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap pembelajaran (Wulandari et al., 
2023). Selain itu media pembelajaran juga membantu agar kegiatan belajar mengajar 
yang berlangsung antara guru dan siswa lebih variatif sehingga menimbulkan minat 
siswa serta memberi rangsangan untuk belajar (Sabrina et al., 2023). Apabila 
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pembelajaran aktif tercipta maka siswa akan lebih mudah memahami materi yang 
diajarkan (Pradana et al., 2022), Proses pembelajaran akan lebih efektif dan berhasil 
jika pendidik mampu untuk menciptakan media pembelajaran yang sesuai dengan 
materi dan jenjang usia peserta didik (Hasan et al., 2021) Penggunaan media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar membantu siswa memahami konsep 
dengan lebih mudah, meningkatkan minat dan motivasi belajar, serta menciptakan 
variasi yang membuat pembelajaran lebih menarik. Media yang tepat juga 
memungkinkan guru menciptakan suasana belajar yang aktif dan sesuai dengan 
kebutuhan siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan berhasil. 

Wudhu merupakan perintah langsung dari Allah Swt yang tertulis di dalam 
Al-Qur’an sebagai salah satu cara bersuci sebelum melaksanakan sholat 
(Kusumawardani, 2021) selain itu wudhu juga merupakan salah satu cara bersuci 
untuk menghilangkan hadas ataupun najis pada tubuh kita sehingga menyebabkan 
sahnya seorang mukmin dalam melakukan ibadah (Khayati et al., 2023). Makna 
wudhu sendiri adalah menggunakan air yang suci lagi menyucikan pada anggota-
anggota tubuh (wajah, tangan, kepala, dan kaki) berdasarkan tata cara yang khusus 
menurut syariat (Asiva Noor Rachmayani, 2015). Oleh karena itu, pengajaran materi 
ini harus dilakukan dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa. 
Pembelajaran  di  era  digital sekarang  menuntut  penggunaan  media  pembelajaran  
yang inovatif  dan  interaktif  untuk  meningkatkan  efektivitas  pembelajaran 
(Shelemo, 2023). Oleh sebab itu, penting bagi seorang guru untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keahliannya dalam berinovasi serta mengembangkan teknologi 
maupun media pembelajaran karena sudah menjadi tuntutan di era sekarang 
(Anggreini & Priyojadmiko, 2022). Selanjutnya, salah satu pendekatan yang dapat 
diterapkan oleh seorang guru di era sekarang salah satunya adalah pengembangan 
media pembelajaran berbasis bagan dan audio. 
 Bagan atau chart ialah suatu media pengajaran yang penyajiannya secara 
diagramatik dengan menggunakan lambang-lambang visual, untuk mendapatkan 
sejumlah informasi yang menunjukkan perkembangan ide, objek, lambang ditinjau 
dari sudut waktu dan ruang (Pipit Muliyah, Dyah Aminatun, Sukma Septian 
Nasution, Tommy Hastomo, Setiana Sri Wahyuni Sitepu, 2020). Sedangkan audio 
adalah media untuk menyampaikan pesan yang akan disampaikan dalam bentuk 
lambang-lambang auditif, baik verbal (ke dalam kata-kata atau bahasa lisan) maupun 
non verbal (heinich et al., 2010). Dalam pendekatan ini, media bagan digunakan untuk 
menyajikan visualisasi yang jelas dan terstruktur mengenai langkah-langkah 
berwudhu beserta dengan doanyatent, Sementara itu, media audio berupa rekaman 
yang menjelaskan secara rinci tentang rukun-rukun berwudhu, syarat-syarat yang 
harus dipenuhi, serta tata cara berwudhu digunakan untuk membantu siswa 
memahami materi dengan lebih baik (Faujianor et al., 2024). Namun, untuk 
memastikan bahwa media pembelajaran ini efektif, perlu dilakukan validasi terhadap 
konten dan desainnya. 

Validitas berfungsi untuk melihat akurasi suatu alat dalam melaksanakan 
fungsinya (Hutabri, 2022). Pendapat lain mengatakan validitas merupakan 
kemampuan alat tes dapat mengukur yang ingin di ukur (Ihsan, 2016). Uji validitas 
merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah suatu alat ukur tersebut valid 
(sahih) atau tidak valid (Janna & Herianto, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi validitas pengembangan media pembelajaran bagan 
dan audio pada materi wudhu melalui penilaian oleh ahli materi dan media. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi terhadap 
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pengembangan metode pembelajaran fiqih di kelas VII MTs Muslimat NU Palangka 
Raya, tetapi juga menjadi referensi bagi pendidik lain dalam mengembangkan media 
pembelajaran yang serupa. Dengan demikian, diharapkan siswa dapat lebih mudah 
memahami dan mengaplikasikan praktik wudhu dalam kehidupan sehari-hari mereka, 
sehingga dapat meningkatkan kualitas ibadah mereka secara keseluruhan. 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan yang biasa 
dikenal dengan sebutan (R&D) Research & development. Model yang di pakai pada 
penelitian ini  adalah (Define, Design, Development) 4D tiga tahap pengembangan 
dibatasi sampai development (Aulianingsih et al., 2021). Tahap Define, pada tahap ini 
kegiatan yang di lakukan adalah analisis awal, identifikasi masalah pembelajaran di 
Mts Muslimat NU Kelas VII D terkait dengan materi wudhu, siswa mengalami 
kesulitan memahami materi secara efektif  menggunakan metode konvensional 
(Hikmawati, dkk et al., 2020). Menganalisis kebutuhan siswa dalam memahami materi 
secara visual dan auditif, yang mengarah pada perlunya media pembelajaran yang 
lebih interaktif, seperti bagan dan audio (Basir & Maharani, 2017).  

Tahap Design, mendesain bagan yang akan digunakan untuk menjelaskan 
urutan wudhu dari yang sunnah sampai yang wajib, bagan tersebut harus di rancang 
dengan visual yang menarik, mudah di pahami dan mengandung seni budaya local 
(Abdurrohman et al., 2021). Tahap Development, mengembangkan media pembelajaran 
berupa bagan dan audio sesuai rancangan, kemudian divalidasi oleh ahli materi dan 
media (Normilawati, dkk et al., 2021).  

 
Gambar 1: Prosedur Pengembangan media bagan dan audio 

 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket lembar 

validitas oleh ahli media dan ahli materi. Pedoman penilaian kevalidan media bagan 
dan audio dapat di lihat pada Tabel 1. 

  
Tabel 1 Pedoman kevalidan media bagan dan audio(Maryuliana et al., 2016). 

Alternatif Pilihan Nilai 

Sangat Baik (SB) 5 

Baik (B) 4 

Cukup Baik (CB) 3 

Tidak Baik (TB) 2 
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Sangat Tidak Baik (STB) 1 

  
Setelah Skor penilaian validitas didapatkan, kemudian dilakukan perhitungan 

rata-rata setiap aspek. Rata-rata skor setiap komponen penilaian validasi media bagan 
dan audio dapat dilihat pada table 2 berikut. 

  
Tabel 2 Kriteria Kelayakan media bagan dan audio 

Rentang Skor (%) Kategori Kualitatif 

< 21% Sangat Tidak Layak 

21%-40% Tidak Layak 

41%-60% Cukup Layak 

61%-80% Layak 

81%-100% Sangat Layak 

 
Selanjutnya nilai rata-rata di ubah dalam bentuk persentase (%) dengan 

menggunakan rumus (Ernawati, 2017).  
  

Tabel 3 Indikator Penilaian Validasi Ahli Media 

No Indikator 

1 Aspek kelayakan isi 

2 Kelayakan Desain dan Kualitas Audio 

3 Kelayakan Integrasi Bagan dan Audio 

Tabel 3 merupakan poin poin indikator yang akan dinilai untuk mendapakan 
skor akhir dari validitasi yang dilakukan oleh kedua ahli media   

  
Tabel 4 Indikator Penilaian Validasi Ahli Materi 

No Indikator 

1 Aspek Kelayakan Isi Materi 

2 Aspek Kelayakan Isi Soal 

Sedangkan tabel 4 ini merupakan poin poin indikator yang akan dinilai untuk 
mendapakan skor akhir dari validitasi yang dilakukan oleh kedua ahli mater. Jadi 
untuk mendapatkan skor akhir dari validasi ini maka poin poin pada tabel 3 dan tabel 
4 lah yang akan dinilai untuk mendapatkannya. 
Berikut adalah beberapa rumus yangdigunakan peneliti untuk menghitung presentase 
penelitian: 

1. Rata rata skor = Skor Maxsimal + Skor Maxsimal : 2  
2. Skor keseluruhan = Jumlah perhitungan seluruh hasil   

Rumus yang juga bisa di gunakan : 
3. Rumus perhitungan data uji validitas pakar/ahli yaitu, 

V = TSe/TSh x 100%  
Keterangan:  
V = Validitas  
TSe = Total skor dari validaot 
TSh = Total skor maksimal yang diharapkan (Sarip et al., 2022). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum dilakukan proses pembuatan bagan dan audio ini. Hal pertama yang 

peneliti lakukan adalah analisis kebutuhan kemudian didapatkan hasil bahwa materi 
yang dikembangkan adalah tata cara berwudhu. Materi ini dianggap sulit oleh peserta 
didik dikarenakan bersifat abstrak. Setelah itu pengumpulan data analisis kebutuhan 
dilakukan di Mts Muslimat Nu Palangka Raya dengan jumlah responden sebanyak 30 
peserta didik.  

Selanjutnya yaitu membuat desain produk yang diawali dengan membuat 
storyboard sebagai kerangka bagan dan audio, kemudian menentukan topik 
pembahasan untuk nantinya di taruh di bagan. Adapun tampilan bagan yang peneliti 
kembangkan terlihat pada gambar berikut:  

  

No Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi 

1 

  

2 

  
Gambar 1 

Setelah peneliti melakukan validasi yang kedua yaitu dengan AYATU 
SAUDAH media pembelajaran yang sudah direvisi mendapatkan kategori sangat baik 
(Fadli, Rijal, & Sudrajat, 2020; Larasati et al., 2020) sehingga dapat digunakan dalam 
pembelajaran. Berikut adalah link audio yang sudah dinyatakan layak oleh kedua ahli 
media untuk digunakan dalam proses pembelajaran:  

https://youtu.be/qB8gw2PQyWs?si=AGQdLXFVCDPR-qBx 
Hal ini diukur dengan menggunakan lembar validasi oleh dua orang ahli, yaitu 

ahli materi dan juga ahli media. Hasil rekapitulasi validitas uji kelayakan ahli media 
adalah sebagai berikut: 

  
 
 
 
 
 
 

https://youtu.be/qB8gw2PQyWs?si=AGQdLXFVCDPR-qBx
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Tabel 5 Skor Penilaian Ahli Media 

No Indikator Pertanyaan 
Indikator Penilaian 

Validitas 1 Validitas 2 

1 Aspek kelayakan isi 20 23 

2 
Kelayakan Desain dan 

Kualitas Audio 
22 21 

3 
Kelayakan Integrasi 

Bagan dan Audio 
22 23 

Skor keseluruhan 64 67 

Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa validasi oleh ahli media diperoleh skor 64 dan 
67 dengan rata-rata skor adalah 66, maka didapatkan hasil persentase sebesar 88%. 
Hasil tersebut dikategorikan sangat layak karena berkisar (81 – 100) %. Adapun saran 
perbaikan dari ahli media yaitu belum adanya setingan tokoh, harus menyesuaikan 
background, serta memberikan contoh yang sesuai. Adapun hasil rekapitulasi ahli 
materi  adalah sebagai berikut: 

  
Tabel 6 Validasi Materi 

No Indikator Pertanyaan 
Indikator Penilaian 

Validasi 1 Validasi 2 

1 
Aspek Kelayakan Isi 

Materi 
22 24 

2 
Aspek kelayakan Isi 

Soal 
23 22 

Skor keseluruhan 45 46 

  
Skor Yang Diperoleh  

Dari tabel 5 menunjukkan bahwa validasi oleh ahli materi diperoleh skor 45 
dan 46 dengan rata-rata skor adalah 46, maka didapatkan hasil persentase sebesar  
91%. Hasil tersebut dikategorikan layak karena berkisar (81 - 100) %. Adapun saran 
perbaikan dari ahli materi yaitu belum adanya contoh, halaman judul tidak ada, serta 
belum ada kesimpulan.  

Setelah media bagan divalidasi oleh kedua ahli yaitu ahli media dan materi, 
selanjutnya dilakukan perhitungan dari hasil rekapitulasi uji kelayakan oleh ahli 
media dan juga ahli materi. Berikut adalah perolehan hasil validasi uji kelayakan: 

  
Tabel 7. Hasil Validasi Kelayakan Media 

Validator Rata-rata Skor Presentase Kategori 

Ahli Media 66 88 % Sangat Layak 

Ahli Materi 46 91 % Sangat Layak 

Rata-rata hasil 56 89,5 % Sangat Layak 

 
Berdasarkan tabel 7 di atas, diperoleh bahwa hasil rata-rata validasi kelayakan 

oleh ahli media dan ahli materi yaitu sebesar 56 dengan persentase rata-rata sebesar 
89,5%. Hasil validasi kelayakan media ini termasuk dalam kategori LAYAK. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semua aspek dari media sampai materi layak digunakan 
dalam proses pembelajaran.  
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Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Setyorini, dkk. bahwa hasil validasi ahli media dan materi dengan persentase rata-rata 
skor 90% dan 93%, dikategorikan sangat layak untuk digunakan (Setiyorini et al., 
2017). Adapun hasil penelitian lainnya oleh Fauzianoor, dkk bahwa media bagan dan 
audio layak digunakan sebagai media pembelajaran yang menarik dan bermakna 
dalam proses pembelajaran (Faujianor et al., 2024), dan pada penelitian terdahulu 
sebagai media pembelajaran membaca nayaring di kelas II SD juga terbukti layak 
(Rosmiati et al., 2024). 
 
KESIMPULAN  

Penelitian ini mengembangkan media pembelajaran wudhu yang berbasis 
bagan dan audio untuk siswa kelas VII, dengan tujuan meningkatkan pemahaman 
materi wudhu yang dianggap sulit jika hanya disampaikan secara konvensional. 
Media ini divalidasi oleh ahli materi dan media, menunjukkan hasil rata-rata skor 
sebesar 89,5%, yang dikategorikan sangat layak digunakan dalam pembelajaran. 
Kelebihan dari media ini adalah daya tarik visual dan interaktivitasnya, namun saran 
perbaikan seperti penambahan contoh dan penyempurnaan konten dianjurkan. 
Penelitian ini memberikan kontribusi penting pada metode pembelajaran fiqih yang 
interaktif dan kontekstual di era digital. 
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